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ABSTRAK 

Covid-19 menjadi ramai diperbincangkan banyak orang di penjuru dunia. Selain 

penyebarannya sangat cepat, virus yang berarti mahkota. ini juga mengubah hampir 

seluruh aktivitas yang dilakukan oleh manusia, seperti membatasi keluar rumah jika 

tidak ada hal yang sangat mendesak, belajar di rumah, melakukan kegiatan di rumah 

menjaga kebersihan, menghindari tempat keramaian dan lain sebagainya. Virus yang 

datangnya dari negeri tirai bambu (China) ini bukan hanya menular dari benda-benda 

sekitar  yang kita pegang. Akan tetapi virus ini lebih cepat tertulai melalui udara yang 

kita hirup, ditularkan oleh penderita kepada orang lain melalui hidung dan mulut saat 

kita berkomunikasi. Oleh karenanya kegiatan ini dibuat untuk memutus mata rantai 

yang disebabkan oleh virus corona ini. Melalui melakuan aktivitas dirumah, belajar di 

rumah, serta melaksanakan kegiatan setoran di rumah masing-masing. 

 

Kata Kunci: Hafalan Santri, Covid-19, Nurul Jadid, Pesantren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an merupakan lembaga khusus untuk mendalami 

ilmu Al-qur’an dan menghafalnya yang berada di Wilayah Az-Ziniyah (Dalbar) Pondok 

Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Lembaga ini temasuk lembaga Banom di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid yang memiliki peserta didik cukup banyak dari pada 

lembaga banom lainnya dengan jumlah santri 209 orang. Lembaga ini juga memiliki 

potensi yang bisa di akui oleh Pondok Pesantren Nurul Jadid khususnya di wilayah Az-

Zainiyah yakni memperdalam ilmu Al-qur’an dan menghafalnya. Saya memilih 

lembaga ini untuk dijadikan rujukan kegiatan karena lembaga ini memiliki responsif 

yang tinggi serta memotovasi diri untuk memperdalam ilmu Al-Qur’an dan 

menghafalnya di tengah pandemi Covid-19 ini, termasuk storan hafalan secara online 

yang di lakukan oleh peserta Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an (Kurniawansyah, H., 

Amrullah, A., Salahuddin, M., Muslim, M., & Nurhidayati, 2020). 

Peserta Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an biasanya melaksanakan kegiatan 

setoran hafalan secara langsung. Hafalan yang kita punya perlu di jaga dengan cara 

memurojaah hafalan yang telah di pegang, dan dengan menambah hafalan yang belum 

dihafal. Untuk mengantisipasi masalah ini, maka kami berinisiatif untuk melakukan 

kegiatan setoran hafalan santri secara online. Karena kami rasa setoran santri perlu 

dilanjutkan meskipun di tengah pandemi ini. Setoran hafalan santri secara online ini, 

dapat meberikan solusi bagi kami terkait dengan adanya virus Corona yang menimpa 

Negara kami. Sehingga dalam penelitian kali ini memiliki tujuan untuk memberikan 

solusi kepada pengurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an untuk menjaga hafalan santri, 

agar hafalan yang mereka pegang tidak hilang begitu saja. Setelah itu juga memberikan 

optimalisasi manfaat bagi pengurus dan peserta Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an untuk 

terus menambah dan menjaga hafalannya yang mereka hafal (Pratama, L. D., Lestari, 

W., & Astutik, 2020). 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka kami membuat program setoran hafalan 

santri secara online dengan dikontrol oleh pengurus dan di temani oleh orang tua 

dirumah masing-masing. Dengan tujuan, agar semua santri tetap terus melakukan 

kegiatan menghafal atau menambah hafalannya serta menjaga hafalannya pada saat 
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pandemi ini. Sebelum kegiatan setoran hafalan santri dilakukan, terlebih dahulu kami 

memberikan kabar kepada peserta Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an untuk melanjutkan 

hafalannya yang mereka peroleh. Agar hafalan yang mereka miliki terus bertambah 

menkipun di tengah pandemi ini (Sidik, S., Hasrin, A., & Fathimah, 2020). 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

A. Metode Pelaksanaan 

1. Tahap Identifikasi 

Pada tahap ini kami melakukan pengamatan secara online, 

mengumpulkan data santri Pusat Pendidikan Ilmu Al-qur’an untuk 

melaksanakan kegiatan setoran hafalan melalui via online. Menurut 

pengamatan kami, santri Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an telah melaksanakan 

kegiatan dengan baik, dan anjuran pemerintah untuk tidak keluar rumah, 

melaksanakan kegiatan, serta belajar di rumah. Selain itu kami juga 

berkonsultasi dengan pegurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an terkait setoran 

hafalan santri melaluin via online dan bagaimana cara melaksanakannya 

(Setyawati, 2020). Sehingga semua santri masih tetep malaksanakan kegiatan 

hafalan mereka di rumah masing-masing. Dan kami juga meminta partisipasi 

kepada semua wali santri Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an untuk 

mengungontrol kegiatan santri selama di rumah. Karena setoran hafalan ini di 

lakukan secara online sehingga target kami, semua santri yang mempunyai 

taggug jawab untuk menghafal mencapai target yang telah ditentukan oleh 

pengurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an pada saat pendemi Covid-19 

(Nasution, D. A. D., Erlina, E., & Muda, 2020). Kami juga tanggap memilih 

setoran hafan santri secara online agar santri tetap melaksanakan hafalan di 

rumah masing-masing pada saat pendemi ini. 

2. Tahap Pemetaan Kegiatan 

a. Pembuatan Video 

Pada tahap ini kami melakukan proses pembuatan video dengan 

menggunakan alat perekam seadanya, yakni smartphone Android, yang 

dibantu oleh Softwere Kine Master (Purwanto, 2020). Proses pengeditan 

video dengan Kine Master ini dilakukan juga di Smartphone. Mengapa 

kami memilih Kine Master karena performennya yang terbilang cukup baik 

dengan ukuran berkas yang ringan, hanya 25 MB, dan kinerjanya juga tidak 

terlalu memberatkan di Smartphone. Pengambilan gambar ini dilakukan di 
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Smartphone juga, sekaligus mengeditnya, memotong video, menambah 

teks, menambah narasi suara, dan musik latar di lakukan di Smartphone 

juga. Hal ini menjadikan pekerjaan kami menjadi lebih mudah dan lebih 

praktis. Pembuatan video ini dilaksanakan sejak pertama kali saya 

melakukan tahap identifikasi mulai dari rekomendasi pengurus Pusat 

Pendidikan Ilmu Al-Qur’an terkait dengan setoran hafan santri ini, meminta 

partisipasi kepada semua pengurus agar bersedia untuk menerima setoran 

hafalan santri di rumah masing-masing (Budastra, 2020). 

b. Setoran Hafalan Online 

Sebelum menyetorkan hafalan melalui via online peserta didik 

Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an memurojaah hafalannya terlebih dahulu 

kepada orang tua masing-masing. Setelah itu peserta didik menyetorkan 

hafalannya ke ibu kelompok masing-masing.  Kegiatan ini kami laksanakan 

setiap dua hari sekali mulai dari pagi sampai malam hari pada saat 

pulangan santri. Setelah meyetorkan hafalannya, santri tidak cukup berhenti 

di hafalan yang mereka setor. Masing-masing santri memiliki tanggung 

jawab untuk memurojaah, dan hafalan yang mereka hafal. Sehingga setelah 

mereka hafal dan benar-benar lancar dengan hafalannya baru kami 

memikirkan teknis selanjutnya yaitu MHQ hafalan. 

c. Tahap Penyebaran Video 

Tahap ini merupakan proses penyebaran video melalui laman 

YouTube. Setoran hafalan santri pusat Pendidikan Ilmu Al-qur’an melalui 

via Online diunggah di Channel YouTube kami. Kami juga secara regulaer 

akan melakukan analisis konten terhadap video yang diunggah melalui 

Google Analytics. Video tersebut juga akan kami sebarkan melalui 

beberapa Media Sosial, seperti Facebook dan grup social media lainnya 

(WhatsApp dan Telegram). Selain itu, link video tersebut akan kami 

bagikan kepada wali santri Pusat Pendidikan Ilmu Al-qur’an dan wali santri 

Pondok Pesanteren Nurul Jadid untuk melihat proses setoran hafalan secara 

Online di HP masing-masing. 
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3. Tahap Evaluasi  

Pada tahap ini, kami mengevaluasi beberapa hal menggunakan Google 

Analytics ko, dengan Google analytict kami bisa memonitor video yang telah 

kami unggah. Hasil monitornya antara lain jumlah peserta yang setoran hafalan 

baik dalam jumlah harian atau bulanan data demografis. Dengan Google 

Analytics ini, kami bisa mengetahui tingkat sebaran video tersebut kepada 

semua wali santri khususnya wali santri yang anaknya berada di Pusat 

Pendidikan Ilmu Al-qur’an. Selain itu, kami juga akan mengevaluasi dari 

banyaknya jumlah Like, dan Comment yang diberikan. Evaluasi terhadap 

penyebaran video ini juga kami lakukan dengan meminta pendapat dan 

masukan dari peserta Pusat Pendidikan Ilmu Al-qur’an dan kepada semua wali 

santri atau masyarakat sekitar tentang konten video yang telah kami unggah. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Tahapan Kegiatan 
Bulan Maret - Juli 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 

Identikasi 
        

Pemetaan Kegiatan 
        

Evaluasi 
        

 

Seluruh proses tahapan kegiatan ini dilaksanakan di Desa Karanganyar 

Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. 

 

C. Manfaat Program 

1. Untuk memberikan semangat santri agar terus menghafal. 

2. Agar kegiatan rutinitas santri tetap berjalan seperti biasanya. 

3.  Untuk mengetahi santri yang malas menghafal dan yang semangat dalam 

menghafal. 

4. Untuk meberitahuakan kepada wali santri atau orang tua, seberapa banyak 

hafalan anaknya. 

5. Untuk menjaga hafalan santri di tengah pandemi Covid-19. 
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D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program 

No Stakeholder Dukungan 

1 Pesantren 

a. Pengurus 

Pusat 

Pendidikan 

Ilmu Al-

Qur’an 

Memberikan arahan dan masukan terkait kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan selama kegiatan setoran 

hafalan di rumah masing-masing melalui sistem Online 

yang akan dilakukan oleh Peserta Pusat Pendidikan Ilmu 

Al-qur’an 

 b. Kelompok 

Penerimaan 

Setoran 

Memberikan dukungan dan membantu melancarkan 

kegiatan setoran hafalan secara online kepada peserta 

Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an. 

 c. Peserta Didik 

Pusat 

Pendidikan 

Al-Qur’an 

Memberikan dukungan moral terhadap kegiatan setoran 

hafalan secara Online dan penerimaan setoran oleh ibu 

kelompok. 

3 Instansi Lain 

LP3M 1) Mendorong dilaksanakannya program pemberdayaan 

kepada masyarakat di lingkungan masing-masing 

mahasiswa 

2) Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan 

kreatif dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat, baik offline maupun online, selama masa 

Pandemi Covid-19 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan yang dilaksanakan secara online, terkait setoran hafalan santri 

secara online merupakan kegiatan yang berhadapan melalui Video Call dengan 

pembina dan peserta didik Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an. Oleh karenanya, 

sebelum kita melaksanakan kegiatan tersebut, peserta didik mempersiapkan diri 

dengan berpakain rapi, menjaga penampilannya, menyiapkan kuota, dan 

memurojaah hafalan yang akan di setorkan kepada pembina masing-masing. Dan 

untuk pembina selalu siap siaga serta menyiapkan kuota internet yang cukup untuk 

menerima setoran dari peserta didiknya, karena kegiatan ini dilakukan secara Video 

Call. Dengan harapan setoran yang dilakukan secara online berjalan dengan lancar. 

Karena PKM ini berasal dari kampus yang berada di bawah naungan pondok 

pesantren Nurul Jadid, maka hal yang harus di tekankan kapada peserta didik 

dengan pembina pembina ialah cara berkomunikasinya harus baik dan menjaga 

akhlakul karimahnya.    

Kegiatan ini dimulai dengan menanyakan keadaan santri serta keadaan 

hafalan santri yang akan disetorkan, yakni rencana apa yang akan dilanjutkan oleh 

masing-masing santri setelah mempunyai hafalan. Maka dipilihlah setoran hafalan 

secara online di tengah pandemi Covid-19 ini, dengan tujuan meningkatkan 

semangat paserta didik Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an untuk terus menghafal dan 

memperdalam ilmu Al-Qur’an di tengah-tengah pandemi Covid-19. Setelah kami 

menentukan kegiatan yang akan kami laksanakan, kami memulai membuat proposal 

untuk diserahkan kepada pengurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an, atau pembina 

yang menerima setoran untuk bekerja sama dengan kami agar kegiatan setoran 

hafalan sentri terus berjalan bengan baik meskipun di tengah pandemi saat ini. 

Kegiatan ini melibatkan banyak pihak yang ada di Pusat Pendidikan Ilmu Al-

Qur’an, termasuk bagian pengurus yang berada di bawah naungan Pusat Pendidikan 

Ilmu Al-Qur’an. 

Selain kegiatan setoran hafalan yang dilakukan oleh peserta didik Pusat 

Pendidikan Ilmu Al-Qur'an, kami juga membuat kegiatan MHQ yang berbasis 
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online. Kegiatan yang dipilih seperti dibacakan soal oleh pembina lalu peserta didik 

mejawabnya denga tidak melihat Al-Qur’an saat membacakan ayat. Oleh karenanya 

kami membutuhkan waktu yang sangat lama dalam merencanakan kegiatan. 

Setelah kami merancang dan merencanakan kegiatan setoran hafalan santri 

melalui via Online, lalu kami melakukan pembentukan kelompok serta ibu 

kelompok untuk menerima setoran hafalan santri, dan membuat blangko untuk para 

peserta didik. Kami berkeinginan untuk memfasilitasi peserta didik dengan sedikit 

kuota internet dari kami. Namun kami memiliki beberapa masalah atau hambatan 

mengenai dana, dan kami memutuskan bahwa setoran hafalan santri melalui via 

online untuk masalah kuota internet di tanggu oleh masing-masing peserta didik. 

Kami menetapkan kegiatan yang akan kami laksanakan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan, sehingga terlebih dahulu kami melakukan rapat untuk menetapkan 

kegiatan apa yang kami laksanakan.  

Kagiatan yang direncanakan pun dilaksanakan dimulai dengan pembentukan 

kelompok setoran dan ibu kelompok yang menerima setoran. Untuk peserta didik 

sendiri menyiapkan hafalannya yang akan disetorkan kepada pembina. Dan untuk 

pembina juga mempersiapkan diri untuk menerima setoran dari peserta didik, dan 

juga mempersiapkan blangko peserta didik yang akan di isi setelah melaksankan 

kegiatan setoran. Sehingga saat pelaksanaan kegiatan setoran hafalan secara online 

kami tinggal melakukan Video Call atau pengiriman video dari peserta didik, 

sehingga kegiatan kami berjalan dengan baik. Mengapa kami memilih setoran 

hafalan secara online, karena menurut kami ini adalah solusi bagi pembina utuk 

terus melanjutkan hafalan santri di rumah masing-masing pada saat pandemi. 

Kegiatan setoran hafalan secara online ini dilakukan setiap dua hari sekali dengan 

menetapkan target demi terlaksannya kegiatan yang di maksud. Pemilihan setoran 

hafalan secara online ini untuk membuat santri terus menghafal dan memurojaah 

hafalan yang dimilikinya. Sehingga santri tetap menambah hafalannya meskipun di 

rumah masing-masing. 

Setoran hafalan secara onlinepun dilakukan denga tetap melakukan Video 

Call atau pengiriman video. Lalu untuk kegiatan selanjutnya kami menetapkan 

kegiatan yang berbasis online (MHQ) dengan melibatkan peserta didik dan pembina 

Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an. Salah satunya kami bekerja sama dengan 
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pengurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an. Setelah melakukan rapat yang 

memakan waktu lumayan cukup lama untuk kegiatan ini. Kamipun langsung 

menghubungi peserta didik Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an untuk malaksankan 

kegiatan setoran secara online. Sebelum itu kami mempersiapkan hafalan terlebih 

dahulu yang akan disetorkan. Kami memilih setoran hafalan secara online karena 

itulah sulusi bagi kami untuk terus menghafal di tengah pandemi ini, maka kami 

segera melakukan kegiatan setoran secara online untuk menambah hafalan yang kita 

miliki, dan menjaganya agar tidak hilang secara cuma-Cuma. 

Bersamaan dengan kegiatan ini kami juga melakukan rapat dengan pengurus 

Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an untuk melaksanakan kegiatan yang sudah kami 

rencanakan. Kagiatan yang akan kami lakukan, yakni sesuai dengan program yang 

telah kami tetapkan. Setelah mempersiapkan segalanya, kami memulai kegiatan 

yang dilakukan setiap dua hari sekali. Kegiatan ini juga sama dengan kegiatan yang 

lain, yakni harus melibatkan peserta didik dan pembina Pusat Pendidikan Ilmu Al-

Qur’an, serta berkorban kuota internet untuk terlaksananya kagiatan ini. Sebagian 

peserta didik ada yang malakukan kegiatan setoran hafalan, dan aja juga yang 

melakukan kegiatan MHQ setelah hafalannya lancar dan cukup banyak.  

Kegiatan setoran hafalan ini berjalan dengan baik dan lancar, walaupun ada 

kendala yang kami alami saat setoran berlangsung. Program kegiatan MHQ pun 

menjadi kegiatan selanjutnya, untuk mengingat hafalan santri yang telah mereka 

hafal. Agar santri yang sudah memiliki hafalan cukup banyak tidak lalai dengan 

yang di pegang mereka. Kegiatan hafalan dan MHQ ini dilakukan dirumah masing-

masing. Untuk kegiatan setoran hafalannya dilakukan setiap dua hari sekali mulai 

dari pagi hari sampai malam hari, dan untuk kegiatan MHQnya juga dilakaukan di 

rumah masing-masing juga setiap seminggi sekali mulai dari pagi hari dan malam 

hari. 

Kegiatan terkahir yakni rapat evaluasi yang dilaksankan di grup WhatsApp 

pengurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an yang di pimpin oleh koordinator 

pengurus (Kabag) yang di ikuti oleh semua pembina Pusat Pendidikan Ilmu Al-

Qur’an. Kegiatan ini merupakan penghujung kegiatan yang mana berisi tentang 

bagaimana setoran semua santri pada saat pandemi, dan juga berisi tentang 

perbaikan kegiatan yang belum terlaksana. 
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Setelah kami mengurai kegiatan atau program ini, kami akan mengulas 

faktor pendukung dan faktor penghambat dari terlaksannya program PKMdi Pusat 

Pendidikan Ilmu Al-Qur’an.tentunya dalam setiap program yang kami buat terdapat 

bayak sekali kekelirian didalammya dan membutuhkan dukungan serta kritikan dari 

berbagai pihak. Mungkin langsung saja kami akan menngurai faktor pendukung dan 

faktor penghambat dari kegiatan yang dimaksud, diantarannya: 

1. Rapat bersama Pengurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an 

a. Faktor Pendukung  

Pada saat kegiatan ini berlangsung, banyak sekali faktor pendukung 

dari teralisinya kegiatan tersebut. Termasuk semua pengurus Pusat 

Pendidikan Ilmu Al-Qur’an yang berada di grup WhatsApp pengurus yang 

antusias mengikuti kegiatan rapat meskipun tidak dilaksanakan secara tatap 

muka.  

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung, juga terdapat faktor penghambat dalam 

melaksanakan kegiatan ini. Diantaranya adalah lambatnya pengurus saat 

pengisian absen, sehingga kami harus harus mengundur waktu terlebih 

dahulu agar bersamaan dengan diedarkannya surat tugas tesebut.  

2. Setoran Hafalan Secara Online 

a. Faktor Pendukung 

Kegiatan setoran hafalan secara online ini merupakan inti kegiatan 

kami, yakni, peserta didik menyetorkan hafalan kepada pembina setoran 

dengan melakukan Video Call atau langsung pengiriman video kepada 

pembina setoran. Paserta didik langsung  merespon pembina saat kegiatan 

setoran berlangsung, sehingga target yang kita rencanakan berjalan dengan 

lancar dan semua peserta didik mencapai target yang telah ditentukannya. 

b. Faktor penghambat 

Kurangnnya kuota yang dimiliki peserta didik, dan signyal yang 

tidak enak sehingga ketika kegiatan berlangsung terjadi sesuatu yang tidak 

kami inginkan. 
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3. Rapat Evaluasi Program Kerja 

a. Faktor Pendukung 

Pada kegiatan terakhir kali ini terdapat faktor pendukung  yang 

mendukung terealisasinya kinerja dengan baik. Diantaranya adalah mungkin 

kegiatan ini adalah kegiatan terakhir, maka seluruh yang terlibat didalamnya 

menjadi kompak dan terarah, sehingga kegiatan ini sangat berjalan dengan 

lancar.  

b. Faktor Penghambat 

Dan faktor penghambatnya adalah karena kegiatan ini dilaksankan di 

akhir, dan sangat dekat hari raya idul Fitri, kamipun kesusahan macari 

waktu untuk menentukan waktu rapat. 

Namun walaupun banyak sekali kendala dan faktor penghambat dari  setiap 

kegiatan tersebut, kami tetap dapat melakukan seluruh program dengan baik 

sehingga banyak sekali manfaat dan pelajaran yang dapat diambil oleh seluruh yang 

terlibat didalamnya. 

 

C. Rencana Tahapan Selanjutnya 

Sudah banyak yang mengetahui bahwa persebaran covid-19 sangat cepat dan 

masif. Sehingga banyak sekali korban yang melanda dikarenakan covid-19. Pada 

umumnya virus infeksi yang disebabkan virus masuk kedalam tubuh manusia 

melalui hidung. Berbagai cara telah dilakukan untuk memutus mata rantai 

penyebaran covid-19 yang semakin merebak. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah melakukan segala aktivitas di dalam rumah dan belajar dirumah sehingga 

peserta didik Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an tetap melaksankan kegitan setran 

hafalan di rumah masing-masing melalui Video Call maupun pengiriman video. 

Kegiatan ini dilakukan untuk menambah hafalan santri pada saat pandemic Covid-

19.  

Agar tidak terjadi sesuatu yang tidak kita inginkan, maka harus melakukan 

sesuatu yang dapat mencegah persebaran virus ini. Salah satunya tetap melakukan 

aktivitas di dalam rumah dan belajar di dalam rumah, serta melakukan aktivitas 

kegiatan setoran hafalan santri di rumah masing-masing melalui via Online. 
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Dengan keadaan seperti ini, kita sebagai masyarakat dan warga Negara harus 

mematuhi aturan yang dibuat oleh pemerintah kita. Selain untuk membantu 

memutus mata rantai penyebaran virus ini, kita juga dapat membantu kinerja 

pemerintah dalam merencanakan kegiatan yang berkaitan dengan kodisi pandemi 

saat ini. Yaitu dengan melakukan segala aktivitas didalam rumah dan belajar 

dirumah, oleh karena itu pungurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur-an memilih 

setotan santri memalui via online. Agar semua santri dapat melakukan aktivitas 

menghafal dan menambah hafalannya meskipun di rumah masing-masing pada saat 

pandemic Covid-19.  

Setelah kami mengulas masalah yang ada, maka kami memiliki sebuah ide 

dan gagasan untuk memecahkan masalah yang sedang melanda. Dengan tetap 

menjaga etika kami sebagai santri yang mengabdi dan mengayomi masyarakat untuk 

bekerjasama memberantas virus ini, kami berencana untuk menjadikan program 

kegiatan ini sebagai seminar ilmiah agar tambah meyakinkan masyarakat terhadap 

persebaran covid-19 ini, dengan tujuan untuk bekerjasama memberantas virus ini. 

Pengurus Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an memilih setoran santri melalui 

via online yaitu untuk menjaga hafalan santri dan dengan rencana selanjutnya 

memilih program MHQ, untuk menjaga hafalan peserta didik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Dengan diadakanya program kerja yang terlaksana, dapat diambil kesimpulan 

bahwa, sebagai berikut:Adanya pengetehuan lebih yang dimiliki oleh peserta didik 

Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an terkait setoran hafalan secara online. Sehingga 

mereka tetap memurojaah, menjaga hafalannya dan namambah hafalannya di tengah 

pandem Covid-19.Masih adanya kesulitan untuk menerapkan hafalan secara Online 

terhadap peserta didik dan lembaga sekitar. 

Dalam kegiatan ini juga hadir beberapa saran yang diberikan kepada masyarakat, 

antara lain: Perlu kiranya dilakukan pelatihan yang lebih intensif untuk lebih banyak 

memberikan informasi terbaru tentang setoran hafalan secara online pada pandemi saat 

ini.Perlu adanya tindak lanjut yang dilakukan pengurus terhadap peserta didik untuk 

terus menghafal dan menambah hafalannya. 
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